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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil penelitian saya 
sendiri dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi serta tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah dituliskan atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari dapat ditemukan adanya unsur penjiplakan maka 
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AKTIVITAS ENZIM ENDO-β-MANNANASE PADA PERKECAMBAHAN 
BIJI Parkia roxburghii G. Don DENGAN PEMBERIAN VARIASI 
KONSENTRASI GIBERELIN 
 
Ajeng Edita Subandi 
 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 




Kedawung (Parkia roxburghii G. Don) merupakan salah satu tanaman 
Fabaceae yang banyak dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Biji P.roxburghii  
memiliki kulit biji keras yang dapat menghambat perkecambahan. Hambatan 
perkecambahan biji dapat diatasi dengan pemberian hormon dari luar. Giberelin  
diketahui merupakan salah satu hormon yang mampu mempercepat 
perkecambahan biji. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (i) mengetahui 
pengaruh pemberian hormon giberelin dengan berbagai konsentrasi terhadap 
perkecambahan biji P. roxburghii  serta (ii) mengetahui aktivitas enzim pemecah  
endosperm (endo-β-mannanase) pada perkecambahan biji P. roxburghii. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan  yaitu pemberian giberelin konsentrasi 0, 100, 300 dan 
500 ppm. Sebelum dikecambahkan, biji diberi praperlakuan berupa inkubasi 
dalam waterbath suhu 55
o
C selama 1 jam. Biji kemudian direndam dalam larutan 
hormon selama 24  jam. Setelah dibilas dengan aquades, biji dikecambahkan 
dalam cawan petri selama 30 hari. Pada suhu ruang (28
o
C) parameter 
perkecambahan yang diamati meliputi imbibisi biji, persentase perkecambahan, 
laju perkecambahan, dan aktivitas enzim endo-β-mannanase. Pengukuran aktivitas 
endo-β-mannanase dilakukan dengan spektrofotometer.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase perkecambahan biji P. 
roxburghii tertinggi terdapat pada perlakuan GA 300 ppm sebanyak 47%. Selama 
proses perkecambahan, aktivitas enzim endo-β-mannanase mengalami perubahan, 
yaitu semakin mendekati waktu perkecambahan maka aktivitas semakin 
meningkat. Puncak aktivitas enzim endo-β-mannanase tertinggi terdapat pada 
perlakuan GA 300 ppm yaitu 20,34 unit/2,4ml pada hari ketiga perkecambahan. 
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ENZYME ACTIVITIES OF ENDO-β -MANNANASE ON SEED 
GERMINATION OF  Parkia roxburghii G. Don  WITH GRANT OF 
CONCENTRATION VARIATION GIBBERELLIN 
 
Ajeng Edita Subandi 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 




Kedawung (Parkia roxburghii G. Don) is member of leguminous plants 
used as medicinal plants. Parkia roxburghii seed has rigid seed coat and it can 
inhibit germination process. Seed germination barriers can be overcome by adding 
external hormones such as gibberellin and auxin. Gibberellin hormone has been 
known to has capabilities to accelerate seed germination. The purposes of this 
research was to (i) determine the effect of various concentrations of the 
gibberellin hormone on seed germination of P. roxburghii and (ii) investigate the 
activity of endo-β-mannanase enzyme in breaking the endosperm on seed 
germination P.roxburghii. 
The experiment was conducted by randomized design (CRD) with 4 
different gibberellin concentrations namely 0, 100, 300 and 500 ppm respectively. 
Seeds were incubated in  waterbath at 55
o
C for 1 hour as a pretreatment. Seeds 
then soaked in a gibberellin hormone solution for 24 hours. After rinsed with 
distilled water, seeds subsequently germinated in petri dishes for 30 days. 
Germination was performed at room temperature (28
o
C) with some parameters 
observed which were seed imbibition, germination rate, germination percentage, 
and activity of endo-β-mannanase enzyme. Measurement of endo-β-mannanase 
activity was using spectrophotometer.  
The results showed that the highest germination percentage of 
P.roxburghii seed at 300 ppm was 47%. During the germination process, the 
activity of endo-β-mannanase enzyme has been changing, in which the closer to 
the germination time, enzyme activity increased.  The highest peak of the activity 
of endo-β-mannanase enzyme at 300 ppm was 20.34 units/2.4 ml on the third day 
of germination. 
 


























































Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua (Ayah dan Ibu) dengan penuh 
kasih sayang dan ucapkanlah :”Wahai Tuhanku, kasihilah mereka sebagaimana 
mereka telah mengasihi dan mendidik aku waktu kecil” 
(AI Israa’ :24) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya......" 
(Q.S. Al-Baqarah :286) 
 
 
“Dan janganlah kamu merasa rendah diri dan jangan pula bersedih hati, padahal 
kamulah yang paling tinggi (derajatnya) jika kamuorang-orang yang beriman” 
(Q.S. Ali Imran :139) 
 
“Sesungguhnya beserta (sehabis) kesulitan ada kemudahan” 
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Tabel 1. Komposisi biji P. roxburghii  pada berbagai tingkat 
kematangan. 
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Tabel 2. Rerata kecepatan perkecambahan biji P. roxburghii 
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